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ABSTRAK

Keberadaan kaum perempuan pada masyarakat pesisir / perikanan memilki arti yang sangat penting. Kaum perempuan pesisir tidak hanya memilki peran sebagai seorang ibu rumah tangga, yang berfungsi untuk menyiapkan segala kebutuhan keluarga seperti menyiapkan makan, mengasuh anak, akan tetapi juga memilki peluang yang besar untuk kegiatan peluang yang besar untuk kegiatan produktif, yang mampu menghasilkan barang / jasa. Pada kegiatan penelitian ini secara umum akan dikaji berbagai peluang-peluang usaha yang dapat dikembangkan, serta menyiapkan dan mengembangkan sikap mental atau jiwa kewirausahaan yang pantang menyerah dan selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan prribadi atau kelompok. Secara khusus target yang ingin dicapai adalah tertanamnya sikap-sikap kewirausahaan pada diri pribadi dan kelompok usaha, diharpkan sebagai modal utama untuk pengembangan lebih lanjut. 

Dalam kegiatan pendekatan yang dilakukan dengan secara partisipatif, yaitu dengan melibatkan kelompok perempuan (sasaran kegiatan) dalam mengidentifikasi usaha berbasis potensi lokal yang prospek untuk dikembangkan. Pada tahun kedua, kegiatan yang dilakukan adalah pembekalan dan pelatihan dengan subtansi tentang pengembangan enterpreneurship dalam usaha. Kegiatan ini bertujuan untuk memebrikan pemahaman tentang pentingnya sikap dan perilaku enterpreneurship dalam suatu usaha. Dalam kegiatan ini akan disampaikan kiat-kiat sukses dalam suatu usaha. Dalam kegiatan ini akan dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil yang diharapkan.

Kata Kunci: strategi, perempuan,home industri, ekonomi kerakyatan

PRAKATA

Puji syukur ke hadirat ALLAH SWT karena atas izin-Nya jualah sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan hingga selesai sampai pada penyusunan laporan kemajuan ini.  Penelitian berjudul “Strategi Peningkatan Kemampuan Perempuan Nelayan dalam Pengembangan Home Industri di Daerah Kecamatan Sanga-sanga Kabupaten Kutai Kartanegara” ini merupakan salah satu upaya untuk menyediakan data-data dan informasi yang terjadi pada masyarakat di pesisir sekitar wilayah Delta Mahakam.
Tim peneliti menyadari sepenuhnya bahwa berbagai komponen dalam penelitian yang kami gunakan dalam penelitian ini masih belum sempurna dan perlu dilengkapi lagi. Segala kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan demi kesempurnaan isi laporan akhir nantinya. Semoga penelitian dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang memerlukannya.
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  Tim Peneliti 
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BAB I.  PENDAHULUAN

Latar Belakang



Pelaksanaan pembangunan daerah dalam era desentralisasi telah mendorong pemerintah kabupaten/kota untuk lebih mengembangkan strategi-strategi pembangunan terutama dalam upaya meningkatkan efisiensi dan kapitalisasi ekonomi pembangunan, mengurangi tingkat kemiskinan dan penyediaan tenaga kerja lokal serta untuk mempertahankan kualitas lingkungan ekologis. Oleh karenanya orientasi pembangunan semestinya diarahkan kepada 4 (empat) paradigma meliputi pembangunan yang mampu mengentaskan kemiskinan masyarakat (pro poor), penyerapan tenaga kerja local (pro-job) dan pertumbuhan ekonomi wilayah (pro-growth) serta yang mendukung iklim berusaha (pro-business).
Masyarakat nelayan yang menggantungkan hidupnya dari pemanfaatan sumberdaya perikanan yang ada di wilayah perairan umum Kabupaten Kutai Kartanegara menghadapi berbagai kendala (constraint) yang sangat mempengaruhi keberlanjutan (sustainability) usahanya yaitu tingginya risiko dan ketidakpastian sebagai akibat dari sifat sumberdaya perikanan yang “open access”, selain itu kurang tersedianya peluang usaha non perikanan dikarenakan terisolasinya wilayah secara geografis semakin memperparah kondisi kemiskinan yang dialami terutama pada saat tidak melakukan aktivitas penangkapan.  Ketiga faktor pembatas tersebut di atas masih ditambah lagi dengan beberapa permasalahan klasik seperti tingkat pendidikan yang rendah, keterbatasan penguasaan modal dan akses informasi usaha, rendahnya adopsi tingkat teknologi yang digunakan serta kelembagaan sosial ekonomi masyarakat yang berfungsi sebagai distributor dan koordinator alokasi sumberdaya secara optimal belum berkembang sehingga kurang mampu untuk mendukung peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan yang merupakan faktor pendukung utama dalam pembangunan wilayah Kutai Kartanegara.  Selama ini peran perempuan cukup signifikan dalam membantu ekonomi keluarga, terutama dalam kegiatan usaha pengolahan hasil perikanan.  Keberadaan kelompok ini perlu diberdayakan secara optimal, melalui upaya peningkatkan kualitas diri dan produktifitas kerja. 

Tujuan Khusus

Identifikasi potensi-potensi usaha perikanan pada masyarakat di Kawasan Pesisir Kecamatan Sanga-Sanga

Mengetahui dan menggali potensi entrepreneurship (kewirausahaan) pada kelompok perempuan pesisir

Mengetahui kelayakan usaha-usaha perikanan dan prospek pengembangannya

 Urgensi / Keutamaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan data-data aktual mengenai kondisi kehidupan sosial ekonomi masyarakat  di kawasan Pesisir Kecamatan Sanga-Sanga, selain itu dapat dikaji berbagai potensi-potensi yang dimiliki masyarakat nelayan  untuk pengembangan penghidupannya menjadi lebih baik.  

Dalam konteks masyarakat pesisir ketimpangan kedudukan dan peran antara perempuan dan laki-laki dalam keluarga masih banyak terjadi.  Pada satu sisi peran dan kedudukan perempuan sangat dihormati setara dengan laki-laki, akan tetapi pada sisi lain perempuan ditempatkan menjadi subordinat laki-laki.  Kedudukan perempuan lebih banyak hanya mengurus kebutuhan rumah tangga, mengurus anak dan mengatur keuangan keluarga.  Sungguh disesalkan banyak waktu terbuang yang sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk peningkatan ekonomi keluarga dengan memberdayakan kalangan perempuan.  Disisi lain potensi perikanan cukup besar, sehingga terbuka peluang luas untuk mengembangkan berbagai usaha usaha alternatif dengan memanfaatkan potensi sumberdaya lokal.  Akhir-akhir ini banyak program-program pemberdayaan telah dikucurkan, akan tetapi hingga kini masih belum menyentuh persoalan yang dihadapi oleh masyarakat.  Sikap ketergantungan masyarakat pesisir yang cukup tinggi, terutama terjadi pada saat tidak ada kegiatan penangkapan (karena pengaruh musim), sementara kegiatan non perikanan masih belum berkembang.  Ketergantungan yang cukup besar terhadap para ponggawa atau pemilik modal tidak dapat dipungkiri, karena pada kondisi demikian pada umumnya masyarakat nelayan mengharap bantuan dari mereka untuk memenuhi kebutuhannya.  Fenomena ini terus berlanjut sepanjang waktu, sehingga cukup sulit bagi masyarakat nelayan untuk melepaskan diri dari belenggu kemiskinan. Rantai kemiskinan seolah melilit mereka tanpa henti.  Menyikapi kondisi demikian, perlu dicari solusi yang sistematis, terarah dan terencana.  Kegiatan pemberdayaan kalangan perempuan pesisir mutlak dilakukan.  Ada beberapa alasan  sehingga kegiatan ini penting untuk dilakukan adalah :

Potensi perempuan pesisir sebagian besar masih belum dikembangkan, sebagian hanya  berperan  pada keluarga, sehingga cukup waktu luang yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan produktif.

Pada hasil hasil perikanan masih banyak produk yang dapat dikembangkan lebih jauh (diversifikasi produk) dan menambah nilai produk.

Usaha-usaha pengolahan hasil perikanan sebagian besar melibatkan kaum perempuan, tetapi dalam pengelolaannya masih bersifat tradisional.

BAB II. STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP
 Entrepreneurship (Kewirausahaan)


Entrepreneurship atau kewirausahaan muncul apabila seseorang individu berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya.  Proses kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha (Suriyana, 2001).

Menurut Raymond dalam Rambat L, 1998) menyebut kewirausahaan sebagai suatu proses, yaitu proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) dan membuat sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada (inovasi), tujuannya adalah tercapainya kesejahteraan individu dan nilai tambah bagi masyarakat, sedangkan wirausaha mengacu pada orang yang melaksanakan proses penciptaan kesejahteraan dan nilai tambah, melalui peneloran dan penetasan gagasan, memadukan sumberdaya dan meralisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan.  Dengan kata lain seorang wirausaha adalah orang yang mampu meretas gagasan menjadi realitas.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya wirausaha adalah :

Menambah daya tamping tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi penggangguran

Sebagai generator pembanguan lingkungan, bidang produksi, distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan

Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebagai pribadi unggul yang patut dicontoh, diteladani.

Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial sesuai kemampuannya.

Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mandiri, disiplin, jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan

Melihat banyak manfaat wirausaha, maka ada dua darmabakti wirausaha terhadap pembangunan bangsa, yaitu :

Sebagai pengusaha, member darma baktinya melancarkan proses produksi, distribusi, dan konsumsi.  Wirausaha mengatasi kesulitan lapangan pekerjaan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, meningkatkan ketahanan nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsa asing.

Sikap dan Perilaku Wirausaha

Apabila kita ingin sukses sebagai seorang wirausahawan, maka dibutuhkan sikap dan perilaku yang kondusif yang selaras dan mendukung pada diri seorang wirausahawan.  Wirausahawan yang baik adalah dengan karakteristik sikap dan perilaku yang baik, yaitu berorientasi pada kemajuan dan positif.  Agar wirausahawan dapat maju/sukses maka sifat dan watak yang baik sangat dibutuhkan.  Hal ini karena sikap dan perilaku wirausahawan amat ditentukan oleh sifat dan wataknya.  Daftar ciri-ciri dan sifat-sifat profil seorang wirausahawan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.  Ciri-ciri dan sifat-sifat profil seorang wirausahawan

	Ciri-Ciri
	Watak

	Percaya diri
	Keyakinan, kemandirian, individualitas, optimisme

	Berorientasi tugas dan hasil 
	Kebutuhan akan prestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan ketabahan, tekad yang kuat, suka bekerja keras, energik, memiliki inisiatif

	Pengambil Resiko
	Memiliki kemampuan mengambil resiko dan suka pada tantangan

	Kepemimpinan
	Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan orang lain, dan suka terhadap saran dan kritik

	Keorisinilan
	Memiliki inovasi dan kreativitas tinggi, fleksibel, serba bisa, dan memiliki jaringan bisnis luas

	Berorientasi ke masa depan
	Persepsi dan memiliki cara pandang / pola pikir yang berorientasi pada masa depan 

	Jujur dan tekun
	Memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama dengan kerja


Wanita Wirausaha

Wanita berdikari, wanita berwirausaha sudah sejak lama menjadi pemikiran dan isi hati Ibu Kartini.  Diungkapkan oleh Suparman Sumahamijaya (1980),  sesungguhnya Ibu Kartini telah merintis pendidikan mandiri bagi wanita sejak beliau berumur 16 tahun, sekitar tahun 1893.  Hal ini dapat kita buktikan dari hamper semua tulisan Ibu Kartini yang termuat di dalam kumpulan surat-suratnya  yang dibukukan dengan judul Door Duisternis Tot Licht, hampir setiap halaman surat-suratnya penuh dengan kata-kata perlunya pengembangan watak dan pembentukan watak di atas pendidikan otak, karena dengan pembentukan watak, Ibu Kartini yakin manusia akan lebih mampu untuk berdiri sendiri, tidak tergantung dari kerabat dan dari siapapun.  Berkali-kali ditekankan perlunya kepercayaan pada diri sendiri.

Ibu Kartini memikirkan suatu pendidikan menuju Independent career, tidak saja bagi wanita tetapi juga bagi para pria.  Ibu Kartini tidak hanya memperjuangkan pendidikan sekedar ketrampilan kerumahtanggaan, tetapi lebih dari itu.  Ibu Kartini berjuang untuk dilaksanakannya pendidikan berdikari.

Sekarang ini sudah banyak kemajuan dari berbagai bidang.  Wanita-wanita Indonesia sudah mampu memasuki lapangan kerja seperti bidang kesehatan, perdagangan, keamanan, perhubungan, pendidikan, dan lainnya.  Dapat dijumpai pula wanita yang bergerak dalam bidang bisnis, yang lebih dikenal dengan istilah wanita pengusaha, wanita yang berwirausaha.  Mereka mendirikan asosiasi, yaitu Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI).  Saat ini semua bidang terbuka bagi wanita, dan ini merupakan tantangan bagi kaum wanita yang selalu memperjuangkan hak emansipasi.

Faktor-Faktor Penunjang dan Penghambat Wanita Wirausaha

Ada beberapa faktor yang menunjang berkembangnya wanita  karir dalam bidang wirausaha, yaitu :

Naluri kewanitaan yang bekerja lebih cermat, pandai mengantisipasi masa depan, menjaga keharmonisan, kerjasama dalam rumah tangga dapat diterapkan dalam kehidupan usaha

Mendidik anggota keluarga agar berhasil dikemudian hari, dapat dikembangkan dalam personel manajemen perusahaan

Faktor adat istiadat. Sebagai contoh di Bali dan Sumatera Barat, dimana wanita memegang peranan dalam mengatur ekonomi rumah tangga

Lingkungan kebutuhan hidup seperti jahit menjahit, menyulam, membuat kue, eneka masakan, kosmetika, mendorong lahirnya wanita pengusaha yang mengembangkan komoditi tersebut.

Majunya dunia pendidikan wanita sangat mendorong perkembangan wanita karir, menjadi pegawai atau membuka usaha sendiri dalam berbagai bidang usaha

Selain faktor pendukung, ada beberapa faktor penghambat wanita untuk menjadi pengusaha, yaitu :

Faktor kewanitaan, dimana sebagai ibu rumah tangga, ada masa hamil, menyusui, tentu agak mengganggu jalannya bisnis.

Faktor sosial budaya, adat istiadat.  Wanita sebagai ibu rumah tangga bertanggungjawab penuh dalam urusan rumah tangga.  
Bila anak sakit atau suami sakit, ia harus memberikan perhatian penuh, dan ini akan mengganggu aktivitas usahanya.  Jalannya bisnis yang dilakukan oleh wanita tidak sebebas yang dilakukan laki-laki.  Ada anggapan dalam rumah tangga bahwa suamilah yang member nafkah, suami yang bekerja, maka sulit juga berkembangnya usaha menjadi usaha yang besar.

Faktor emosional yang dimiliki wanita, disamping menguntungkan juga bisa merugikan.  Misalnya dalam pengambilan keputusan, karena ada faktor emosional, maka keputusan yang diambil akan kehilangan rasionalitasnya.  Juga dalam memimpin karyawan muncul elemen-elemen emosional yang mempengaruhi hubungan dengan karyawan pria atau wanita yang tidak rasional lagi

Sifat pandai, cekatan, hemat dalam mengatur keuangan rumah tangga, akan berpengaruh terhadap keuangan perusahaan.  Kadang-kadang wanita pengusaha agak sulit dalam mengeluarkan uang, dan harga-harga dipasang agak tinggi.

Pembagian Peran Antara Laki-laki dan Perempuan

 Menurut Scanzoni dan Scanzon dalam Su’adah (2005), pria diharapkan melakukan peran bersifat instrumental yaitu berorientasi pada pekerjaan untuk memperoleh nafkah (casc oriented), sedangkan wanita harus melakukan peran yang bersifat (people oriented).  Oleh karena itu anak laki-laki disosialisasikan untuk menjadi lebih aktif dan tergantung.  Hal ini di sebabkan pria harus bersaing dalam masyarakat yang bekerja, sedang wanita menjadi istri dan ibu dalam keluarganya.  


Hasil penelitian Sitorus dalam Ihromi (1999), kasus desa terpilih di Jabar, Jateng dan NTT.  Menyatakan bahwa laki-laki terlibat di sektor produksi pada tahap produksi (menangkap ikan), sedangkan perempuan terlibat di sektor pasca produksi (pengolahan dan pemasaran ikan) serta sektor non produksi.


Menurut Palmer dalam Saptari (1997), bahwa secara umum beban kerja wanita telah meningkat.  Dalam praktek-praktek pertanian, tugas dibebankan kepada wanita sesuai dengan pembagian kerja secara seksual ialah memindahkan benih, menyiangi, memanen, dan mengolah hasil pertanian.  Penyiapan tanah dan penerapan bahan-bahan kimia, yang biasanya menjadi tugas lelaki, telah dimekanisasi dan mengurangi beban kerja yang lebih sedikit karena baik pembagian kerja secara seksual atau karena pengurangan jam kerja atau kedua-duanya.  Pengurangan kerja dapat tampak sebagai pembebasan bagi wanita yang bekerja pada lahannya sendiri (petani menengah), tetapi berarti kehilangan kesepakatan kerja (dan penghasilan), bagi wanita yang tergantung pada upah pertanian.  Karenanya, teknologi pertanian dan teknik penanaman yang baru harus dibebankan apakah sebagian penghematan tenaga kerja atau sebagi penciptaan lapangan pekerjaan.


Menurut Stoler dalam Saptari (1997), pembagian tenaga kerja menurut jenis kelamin terlibat pada pemberian pekerjaan reproduksi (pemeliharaan, pekerja seksual), kepada wanita, mula-mula dibayar, kemudian tidak, ketika perusahaan memperlakukan kebijakan keluarga untuk pekerja-pekerjanya.  Walupun mereka melakukan pekerjaan yang sama dengan lelaki.  Bahwa jika upah rendah, wanita harus memperoleh penghasilan tambahan melalui pekerja reproduksi yang merupakan bagian dari sosialisasi mereka.  Pembagian kerja berdasar jenis kelamin ini menugaskan kerja reproduksi rumah tangga kepada wanita sebagai pekerja produktif (peran ganda).  Hal ini menunjukkan ketika seimbangan gender secara nyata.  Dengan kata lain, ada subordinasi wanita dengan membebankan kerja lebih banyak di bahu wanita.


Wanita adalah satu anggota keluarga, seperti juga anggota keluarga yang lain mempunyai tugas dan fungsi dalam mendukung keluarga.  Dahulu dan juga sekarang masih ada anggota masyarakat yang menganggap tugas wanita dalam keluarga adalah hanya melahirkan keturunan, mengasuh anak, dan mengurus rumah tangga.  Dalam perkembangannya sekarang ternyata tugas atau peranan wanita dalam kehidupan keluarga semakin berkembang luas.  Sementara itu kondisi geografis suatu daerah akan mempengaruhi pada pola pembagian tugas dari setiap anggota keluarga.  Partisipasi wanita untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga tidak semata-mata dalam kegiatan rumah tangga saja, melainkan lebih banyak terlibat secara aktif dalam usaha produksi (Sajogyo, 1983).


Setiap anggota keluarga mempunyai peranannya sendiri-sendiri dalam menopang keluarga.  Dilihat secara umum seorang suami yang juga mempunyai kedudukan sebagai kepala rumah tangga mempunyai tanggung jawab yang penuh dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya.  Namun demikian kondisi kerja tambak yang cukup berat kelihatan sulit untuk dikerjakan sendiri, untuk itulah peranan keluarga khususnya sang istri mulai diperlukan oleh kepala rumah tangga, tentunya sesuai dengan kemampuan masing-masing (Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI Jawa Tengah, 1995).


Bagi wanita, keterlibatan dalam pekerjaan di luar rumah mempunyai arti sendiri dalam kehidupannya sebagai individu, istri, ibu rumah tangga dan anggota masyarakat.  Keterlibatan ini dapat mempengaruhi hal-hal yang saling berkaitan pada diri wanita itu sendiri, antara lain sikap percaya diri dan peranannya pada pengambilan keputusan dalam keluarga (Sajogyo, 1983). 


Masih menurut Sajogyo (1983), Fenomena ini ditemukan pada kasus di Desa Sukabumi Propinsi Jawa Barat bahwa peranan wanita sebagai pekerja usaha pertanian, dilihat dari curahan waktu kerja yang dikerahkan untuk bekerja pada pengelolaan usaha pertanian, namun tidak semua kegiatan usaha pertanian yang dikerjakan.  Hal ini disebabkan semua pembagian kerja walaupun tidak secara tegas membatasi.  Perbedaan ini terjadi kerena pekerjaan wanita tersebut tidak membutuhkan pencurahan fisik yang lebih berat seperti yang sudah dilakukan oleh pria. Wanita sebagai pekerja secara tidak langsung ikut memberikan nafkah bagi keluarga.  Pola curahan tenaga kerja wanita memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang menghasilkan nafkah.  Hal tersebut dihubungkan dengan pola pendapatan atau upah rumah tangga serta dengan lapangan pekerjaan yang ada dalam masyarakat,  sehingga hubungan tersebut akan mencerminkan strategi keluarga dalam mempertahankan hidup serta kesejahteraan.


Selama ini masih ada anggapan bahwa yang dilakukan wanita hanyalah membantu keluarga dan mencari penghasilan tambahan dan bukan sebagai tiang pokok mencari nafkah.  Dengan demikian jelas peran wanita dalam mencari penghasilan hanya sebagai penunjang.  Meskipun demikian karena wanita ikut peran dalam menambah penghasilan keluarga, maka pria tidak dapat menganggap remeh bahwa istrinya sekedar sebagai ibu rumah tangga saja, tetapi sebagai penunjang dalam memenuhi kebutuhan keluarga.  Adanya pergeseran dalam pembagian kerja antara pria dan wanita dalam keluarga dan rumah tangga mencerminkan perubahan akan peran wanita dalam pekerjaan rumah tangga (Sajogyo,  1985).


Dalam perkembangannya ada dua tipe peran wanita: peranan tunggal yaitu wanita yang seluruh waktunya hanya untuk rumah tangga atau pekerjaan pemeliharaan kebutuhan hidup anggota keluarga dan rumah tangganya dan kedua adalah peran ganda yaitu wanita yang berperan dalam pekerjaan rumah dan pekerja mencari nafkah (Sajogyo, 1983).


Satria (2002), aktivitas ekonomi wanita merupakan gejala yang sudah umum bagi kalangan masyarakat strata bawah, tidak ketercuali wanita yang bersetatus sebagai istri nelayan.  Umumnya, selain banyak bergaul dalam urusan domestik rumah tangga, istri nelayan tetap menjalankan tugas fungsi-fungsi ekonomi dalam kegiatan penangkapan di perairan dangkal (seperti beachseine), pengelolaan ikan, maupun kegiatan jasa dan perdagangan.  Pada keluarga nelayan umumnya pria menangkap ikan dan anggota keluarga wanita menjual ikan hasil tangkapan tersebut. 

Tenaga Kerja

Setiap usaha perikanan yang di laksanakan pasti memerlukan tenaga kerja.  Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Himpunan Peraturan Perundang-Undang Ketenagakerjaan, 2004).  Tenaga kerja itu sendiri dalam usaha perikanan merupakan faktor produksi kedua selain tanah, modal dan pengelolaan.  Oleh karena itu dalam analisis ketenagakerjaan di bidang perikanan penggunaan tenaga kerja dinyatakan dalam besarnya curahan tenaga kerja.  Ketenagakerja itu sendiri menurut Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Ketenagakerjaan adalah segala hal yang  berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja.  Selanjutnya dikatakan bahwa curahan tenaga kerja yang dipakai adalah besarnya tenaga produktif yang digunakan (Soekartawi, 1993).

Menurut Sajogyo (1983), bahwa pekerjaan dari rumah tangga berpenghasilan tinggi mengalokasikan waktunya lebih banyak untuk aktivitas produktif sehinga muncul suatu kesimpulan yang menyatakan bahwa jika tingkat penghasilan meningkat maka alokasi untuk aktivitas produksi juga meningkat.

Keterlibatan wanita bekerja di luar rumah tangga sebenarnya gejala yang sudah biasa, terutama bagi masyarakat lapisan bawah, dalam kenyataannya dari tahun ketahun jumlah wanita yang memasuki pasaran kerja semakin meningkat sejalan dengan perkembangan masyarakat yang memberi kesempatan luas pada wanita.  Pada dasarnya keterlibatan wanita dalam pekerjaan di luar rumah tangga karena tekanan ekonomi (Pagabenan, 2002).

Kontribusi Pendapatan

    Pada umumnya peran perempuan adalah menambah pendapatan keluarga.  Karena itu pendapatan perempuan dapat mengentaskan keluarga dari kemiskinan (Raharjo, 1995).  Upah pekerja perempuan di berbagai industri sangat bervariasi.  Baik pada industri berskala besar maupun kecil mereka sering dibayar berdasarkan jumlah potongan.  Tingkat upah sering berkaitan dengan pembagian kerja berdasarkan gender.  Karena perempuan biasanya dialokasikan pada tugas-tugas yang dianggap tidak membutuhkan keterampilan, mereka sering kali menerima upah lebih rendah dibandingkan dengan yang diterima buruh pria (Grijns dkk, 1995 dalam Saleha, 2003).

   Kontribusi pendapatan wanita baik dalam usaha tambak maupun pekerja utama mereka sehari-hari terhadap pendapatan keluarga di Desa Nenang sebesar 31,7 %, sedangkan sisanya 68,3 % masih didominasi oleh para suami untuk memberikan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga. Seperti diungkapkan (Lestari Indra dalam Imelda, 2005). Bahwa walaupun wanita telah menyumbangkan jumlah waktu yang sedikit lebih rendah dari pada pria dalam mencari nafkah dan kegiatan di luar rumah lainnya, namun wanita jauh lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mengurus rumah tangga.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Wanita Untuk Ikut Bekerja

Sajogyo, Pudjiwati (1983), mengemukakan tentang peran wanita bedasarkan kedudukannya dalam rumah tangga dan masyarakat dibedakan menjadi tiga:

Peranan wanita sebagai ibu rumah tangga dan sebagai mencari nafkah

Peranan wanita dalam kedudukannya sebagai pengambil keputusan

Peranan dalam kedudukan sebagai warga masyarakat luas, dalam arti sebagai pendukung beragam lembaga atau organisasi sosial, ekonomi, budaya dan politik yang ada dilingkungan kampung atau desa tempat mereka tinggal.

Selanjutnya dijelaskan pula bahwa kedudukan wanita di dalam dan di luar lingkungan keluarga dan rumah tangganya berhubungan erat dengan kebudayaan dalam masyarakat serta sumberdaya pribadi yang disumbangkan pada perkawinan, keluarga masing-masing pria dan wanita yang berupa keterampilan, pengetahuan ritual, uang, tenaga kerja, tanah.  (Lebih lanjut Parker, 1985 dalam Saleha, 2003), mengemukakan adanya beberapa faktor yang mendorong wanita bekerja mencari nafkah, antara lain: memberi tambahan pendapatan untuk menutupi kekurangan ekonomi, mengatasi kebosanan dan kesepian di rumah, keinginan untuk berteman, serta keinginan untuk mengejar status.

BAB III. METODE PENELITIAN
 Bagan Alir Penelitian

Salah satu pemberdayaan masyarakat dalam konteks kekuatan ekonomi nasional adalah dengan mengembangkan entrepeneurship (kewirausahaan).  Dengan penguatan pada sisi pelaku usaha, merupakan salah satu instrument strategis untuk memberdayakan usaha kecil. 

Dalam pengembangan entrepreneurship, diperlukan strategi-stategi dasar agar dapat berjalan sesuai dengan misinya. Beberapa statergi dasar yang mendesak untuk dilakukan adalah 

Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang entrepreneurship.

mengembangkan jaringan antar lembaga atau pelaku usaha dengan pihak terkait
mengupayakan kemudahan bagi masyarakat perempuan  dalam mengakses modal dan pendampingan usaha ekonomi produktif.
Pada kegiatan ini yang dilakukan meliputi identifikasi peluang-peluang usaha yang bisa dikembangkan, persepsi dan respon masyarakat perempuan tentang entrepreneurship, dan pembentukan  dan penguatan kelompok usaha.  Hasil yang diharapkan terbentuknya pemahaman yang dalam tentang pentingnya entrepreneurship, minat dan kemauan mengembangkan usaha semakin tinggi  dan muculnya kelompok-kelompok usaha produktif.   Secara terinci mengenai rencana penelitan ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Bagan Alir Penelitian

B.  Uraian Teknis Kegiatan

Rangkaian program kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 2 tahun.  Kegiatan pada tahun pertama adalah melakukan survei untuk pengumpulan data primer dan sekunder di wilayah pesisir Kecamatan Sanga-Sanga Kabupaten Kutai Kartanegara, selanjutnya data disajikan secara deskriptif.  Secara terperinci kegiatan pada tahun pertama adalah :

1.   Mengumpulkan data primer dan data sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama, baik melalui pengamatan langsung (observasi) dari lapangan dan melakukan wawancara kepada responden.) dengan berpedoman pada daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian.   

Adapun data sekunder diperlukan sebagai penunjang dan diperoleh dari Kantor Kelurahan, Dinas Kelautan dan Perikanan, serta laporan penelitian sejenis. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi kepustakaan serta sumber-sumber yang relevan dengan penelitian ini.  Data sekunder meliputi : profil wilayah, potensi dan peluang pengembangan usaha perikanan, permodalan usaha, kependudukan.
2.   Melakukan analisis data hasil observasi dan wawancara dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut :

      a.   Analisis deskriptif

Analisis ini bertujuan mendeskripsikan  tentang :

   Peluang-peluang usaha prospektif

Profil sosial ekonomi dan budaya masyarakat pesisir, terutama kelompok perempuan

Persepsi dan respon kelompok perempuan terhadap pengembangan entrepreneurship (kewirausahaan)

Penguatan kapasitas kelompok usaha

b.  Analisis ekonomi 


Analisis ini bertujuan untuk mengetahui usaha-usaha apa layak untuk dikembangkan secara ekonomi.

Pada tahun kedua akan dilakukan aplikasi model pengembangan kapasitas perempuan pesisir.

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum  Wilayah Penelitian

Keadaan Geografis


Wilayah Kecamatan Sanga-Sanga secara geografis  terletak di daerah khatulistiwa dan berada pada posisi antara 117o 01’BT - 117o 17’BT dan 0o 35’LS – o45’LS,  dengan luas wilayah 233,4 km2.  Secara administratif batas wilayahnya adalah sebagai berikut :


Sebelah Utara

:  Kecamatan Anggana


Sebelah Timur

:  Kecamatan Anggana


Sebelah Selatan
:  Kecamatan Muara Jawa


Sebelah Barat

:  Kecamatan Palaran / Kota Samarinda


Wilayah Kecamatan Sanga-Sanga terdiri atas lima (5) Kelurahan yaitu :  Jawa, Sanga-Sanga Dalam, Pendingin, Sarijaya, dan Sanga-Sanga Muara.  Adapun sungai yang mengalir di Kecamatan Sanga-Sanga adalah Sungai Sanga-Sanga.  Keadaan kondisi cuaca di Kecamatan Sanga-Sanga curah hujan per bulannya rata-rata 270,35 mm dan hari hujan berkisar 12 hh (hari hujan) per bulan pada tahun 2010.

Luas Wilayah


Kecamatan Sanga-Sanga dengan luas wilayah 233, 4 km2 yang terdiri atas lima (5) kelurahan, yaitu Kelurahan Jawa, Sanga-Sanga Dalam, Pendingin, Sarijaya, dan Sanga-Sanga Muara. Kelurahan Jawa merupakan kelurahan terluas (60,63 km2), dan yang paling kecil adalah Keluraha Sarijaya (22,81 km2).   Secara terinci mengenai luas wilayah pada masing kelurahan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.  Luas Kelurahan / Desa di Kecamatan Sanga-Sanga

	N0
	Kelurahan
	Luas (km2)
	Persentase (%)

	1.
	Jawa
	60,53
	25,93

	2.
	Sanga-Sanga Dalam
	55,42
	23,74

	3.
	Pendingin
	58,83
	25,21

	4.
	Sarijaya
	22,81
	9,77

	5.
	Sanga-Sanga Muara
	35,81
	15,34

	Jumlah
	233,4
	100,00


Sumber :  Kecamatan Sanga-Sanga dalam Angka, 2011

Aspek Kependudukan


Penduduk Kecamatan Sanga-Sanga pada tahun 2010 tercatat sebanyak 18.160 jiwa, yang terdiri atas 9.581 jiwa laki-laki dan 8.579 jiwa perempuan, yang tersebar di 5 kelurahan.  Rata-rata tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Sanga-Sanga sekitar 77 jiwa/km2  atau 20 rumah tangga/ km2.  Penyebaran penduduk tidak merata antara kelurahan/desa.  

Tabel 2.  Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

	No
	Desa/Kelurahan
	Laki-Laki (Jiwa)
	Perempuan (Jiwa)
	Jumlah (Jiwa)

	1.
	Jawa
	1.507
	1.406
	2.913

	2.
	Sanga-Sanga Dalam
	4.068
	3.614
	7.682

	3.
	Pendingin
	1.406
	1.310
	2.716

	4.
	Sarijaya
	1.027
	870
	1.897

	5.
	Sanga-Sanga Muara
	1.573
	1.379
	2.952

	
	Jumlah
	9.581
	8.579
	18.160


 Sumber :  Kecamatan Sanga-Sanga dalam Angka, 2011

Sex Ratio


Komposisi penduduk laki-laki ternyata lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan.  Hal ini bisa dilihat dari rasio jenis kelamin antara penduduk laki-laki dan penduduk perempuan sebesar 111,68.  Hal ini berarti dalam setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 111 penduduk laki-laki.

Tingkat Kepadatan


Tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Sanga-Sanga sekitar 77 jiwa per kilometer persegi.  Kelurahan yang paling padat penduduknya adalah Kelurahan Sanga-Sanga Dalam (139 jiwa/km2), dan paling jarang adalah Kelurahan Pendingin (46 jiwa/km2).  Secara terinci tingkat kepadatan penduduk disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.  Tingkat Kepadatan Penduduk di Kecamatan Sanga-Sanga

	No
	Desa/Kelurahan
	Lus Wilayah (Km2)
	Jumlah (Jiwa)
	Kepadatan (Jiwa/Km2)

	1.
	Jawa
	60,53
	2.913
	48

	2.
	Sanga-Sanga Dalam
	55,42
	7.682
	139

	3.
	Pendingin
	58,83
	2.716
	46

	4.
	Sarijaya
	22,81
	1.897
	83

	5.
	Sanga-Sanga Muara
	35,81
	2.952
	82

	
	Jumlah
	233,4
	18.160
	78


Sumber :  Kecamatan Sanga-Sanga dalam Angka, 2011

Aspek Sosial


Fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Sanga-Sanga sudah menjangkau hampir di seluruh kelurahan.  Di Kecamatan Sanga-Sanga terdapat 4 sekolah Taman Kanak-Kanak (TK).  Jumlah Sekolah Dasar Negeri (SDN) sebanyak 15 buah, dan SD swasta sebanyak 1 buah.  Penyebaran sekolah dasar hamper merata pada seluruh kelurahan.  Untuk fasilitas pendudikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 3 buah dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 2 buah, sedangkan untuk fasilitas pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya 1 buah, SMK Negeri 1 buah dan SMK swasta 1 buah, yang terletak di ibukota kecamatan.


Mayoritas penduduk Kecamatan Sanga-Sanga beragama Islam, dan sebagian beragama lainnya seperti Kristen Protestan dan Kristen Katolik.  Fasilitas ibadah yang tersedia adalah sebanyak 10 buah Masjid, langgar 27 buah, Musholla 3 buah, gereja Katolik 1 buah, dan gereja Protestan sebanyak 3 buah.

Potensi Perikanan

Di Kecamatan Sanga-Sanga hampir seluruh kelurahan memiliki potensi di bidang perikanan laut.  Jumlah Rumah Tangga Perikanan (RTP) di Kecamatan Sanga-Sanga sebanyak  314 RTP, yang terdiri perairan laut sebanyak 129 RTP, perairan umum 69 RTP, budidaya kolam 109 RTP, dan budidaya karamba 12 RTP, dengan produksi perikanan laut sebesar 19,2 ton,  perairan umum sebanyak 7 ton, kolam 13.5  ton dan karamba 4,0 ton.

Tabel 4.   Jumlah Rumah Tangga Perikanan

	No
	Desa/Kelurahan
	Perikanan laut
	Perairan Umum
	Budidaya
	Jumlah

	
	
	
	
	Tambak
	Kolam
	Karamba
	

	1.
	Jawa
	-
	-
	-
	11
	-
	11

	2.
	Sanga-Sanga Dalam
	35
	20
	-
	40
	7
	103

	3.
	Pendingin
	40
	17
	-
	18
	-
	75

	4.
	Sarijaya
	6
	-
	-
	29
	5
	40

	5.
	Sanga-Sanga Muara
	48
	27
	-
	10
	-
	85

	
	Jumlah
	129
	69
	-
	109
	12
	314


Sumber :  UPTD Dinas Kelautan dan Perikanan Kec Sanga-Sanga, 2012


Untuk kapal penangkapan yang digunakan oleh nelayan pada umumnya menggunakan motor tempel, dan kapal motor  dengan kemampuan dibawah 5 GT.   Jenis kapal yang digunakan relatif kecil sehingga para nelayan tidak mampu untuk melakukan penangkapan lebih jauh (> 4 mil), sehingga akan mempengaruhi hasil tangkapannya, sedangkan penangkapan ikan di perairan umum para nelayan rata-rata menggunakan motor tempel sebanyak 85 nelayan.  Secara terinci mengenai kapal penangkapan ikan yang digunakan nelayan di Kecamatan Sanga-Sanga disajikan pada Tabel 5.


 Adapun alat tangkap yang digunakan oleh nelayan antara lain :  Rengge, Rawai, Pancing, Jala, Bubu, sedangkan jenis ikan yang tertangkap berupa Ikan Kakap, Menangin, Trakulu, Bawal, Patin, Gerot, Ajahan, Telang, Bandeng, Belanak, Udang,  dan   lainnya.

Tabel 5. Armada Penangkapan Ikan di Perairan Laut di Kecamatan Sanga-Sanga

	No
	Desa/Kelurahan
	Perahu Tanpa Motor
	Motor Tempel
	Kapal Motor
	Jumlah

	
	
	
	
	0-5 GT
	5-10 GT
	Sub Jumlah
	

	1.
	Jawa
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Sanga-Sanga Dalam
	-
	10
	40
	-
	40
	50

	3.
	Pendingin
	-
	25
	30
	-
	30
	55

	4.
	Sarijaya
	-
	10
	-
	-
	-
	10

	5.
	Sanga-Sanga Muara
	-
	40
	65
	-
	65
	105

	
	Jumlah
	-
	85
	
	-
	135
	220


Sumber :  UPTD Dinas Kelautan dan Perikanan Kec Sanga-Sanga, 2012

C. Karakteristik Responden

1.  Umur


Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa umur responden berkisar antara 22 - 67 tahun.  Pada umur 67 tahun,  mereka masih aktif melakukan kegiatan pengolahan hasil perikanan meskipun sudah dapat dikatakan termasuk ke dalam umur tidak produktif.   Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai pengolah hasil perikanan sudah menjadi alternatif pilihan untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam menambah pendapatan keluarga.   Berdasarkan indikator BPS usia produktif penduduk berkisar antara 15 – 64 tahun ( BPS dalam Nanik, 2006). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur

	No.
	Kelompok umur (Thn)
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	20 – 24

25 – 30

31 – 36

37 – 42

43 – 48

49 – 54

55 – 60

61 – 64

64>
	1

6

7

5

4

3

-

3

1
	  3

20

23

17

13

10

-

10

1

	        Jumlah
	30
	100


Sumber : Data primer yang diolah, 2012.

Pengolah hasil perikanan yang berdomisili di kecamatan Sanga-sanga di dominasi oleh para ibu-ibu yang pada umumnya masih dalam katagori umur produktif (99%). Hal ini dikarenakan oleh kemampuan dalam pengolahan hasil perikanan telah lama ibu-ibu ketahui terutama dalam hal pembuatan kerupuk dengan bahan utama dari ikan maupun udang. 

2.  Suku

Ibu-ibu pengolah hasil perikanan di Kecamatan Sanga-Sanga pada umumnya bersuku Banjar dengan jumlah 15 responden (50%), sedangkan 11 responden (37%) bersuku Bugis, bersuku Jawa 3 responden (10%) dan ber suku Kutai 1 responden (3%) . Hal ini dikarenakan Suku Banjar lebih dominan dikarenakan berdasarkan hasil survei peneliti cenderung tinggal di sekitar Kecamatan Sanga-sanga muara dan selain itu juga merupakan satu diantara suku di Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada hasil perikanan. Jumlah responden berdasarkan suku dapat dilihat pada Tabel 7.

  Tabel 7.   Jumlah Responden Berdasarkan Suku

	No.
	Suku
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4.
	Bugis

Banjar

Jawa

Kutai
	11

15

3

1
	       37              

50

10

  3

	Jumlah
	20
	          100


   Sumber : Data primer yang diolah, 2012.

3.  Agama

  Agama yang dianut oleh 30 responden (100%) adalah beragama Islam. Hal ini didukung dengan keberadaan sarana peribadahan berupa langgar, surau maupun masjid banyak terdapat di kecamatan Sanga-sanga. Disamping itu pendidikan agama menjadi pendidikan wajib bagi anak-anak mereka. Berdirinya masjid dan Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) yang berada di tengah-tengah pemukiman, sangat mendukung dalam upaya meningkatkan pengetahuan agama. Hal ini tercermin pada kehidupan mereka sehari-hari yang telah menunaikan ibadah sholat lima waktu mulai dari sholat Subuh hingga sholat Isya. Pada hari Jum’at masyarakat kecamatan Sanga-sanga menunaikan Sholat Jum’at. 

4.  Pendidikan

Responden sebagian besar berpendidikan SD 18 responden (60%), pendidikan SMP 5 responden (17%), pendidikan SMA 6 responden (20%) dan berpendidikan sarjana 1 responden (3%). Pendidikan merupakan hal penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan. Melalui pendidikan akan menambah wawasan mereka dan menjadikan pola pikir lebih maju. Berdasarkan hasil survei dapat diketahui bahwa tingkat kesadaran penduduk terhadap pentingnya pendidikan masih rendah. Hal ini dibuktikan bahwa responden saat ini mayoritas pendidikannya SD, sehingga diindikasikan ibu-ibu pengolah hasil perikanan masih relatif kurang untuk memperoleh informasi dan mengikuti pelatihan. Informasi dan pelatihan maupun penyuluhan masih bersifat top down, dengan artian cenderung masih dibimbing dan diarahkan dalam hal membentuk kelompok pengolah terutama dari instansi disperidakop kabupaten Kutai Kartanegara, belum mengarah kepada tingkat kesadaran sendiri dari masyarakat. Jumlah responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8.   Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan

	No
	Pendidikan
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4
	SD

SLTP atau sederajat

SMU atau sederajat

Sarjana
	18

5

6

1
	60

17

20

3

	Jumlah
	30
	100


Sumber : Data primer yang diolah, 2012.

Jumlah Tanggungan Keluarga

Komposisi dalam suatu keluarga terdiri dari suami, istri, anak dan keluarga lainnya. Pada umumnya masyarakat pengolah hasil perikanan di kecmatan Sanga-sanga mempunyai jumlah tanggungan 2 jiwa sebanyak 9 responden (30%), diikuti responden dengan tanggungan keluarga 1 jiwa dan 3 jiwa masing-masing 6 responden (20%). Responden dengan jumlah tanggungan yang besar dapat diartikan akan semakin besar beban angka ketergantungan hidupnya, sehingga diperlukan alternatif penghasilan guna meningkatkan pendapatan keluarga satu diantaranya dengan mengusahakan pengolahan produk hasil perikanan.Responden yang memiliki jumlah tanggungan 0 jiwa disebabkan belum memiliki anak dan ada juga orang tua yang ditinggal anaknya berkeluarga sendiri. Bagi responden yang memiliki jumlah tanggungan lebih dari 2 jiwa alasannya sengaja ingin memiliki keturunan yang banyak dan ada juga yang karena tidak ikut program Keluarga Berencana (KB). Sedangkan bagi masyarakat yang mempunyai tanggungan keluarga banyak, mempunyai alasan bahwa semakin banyak anak akan menambah rejeki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9.   Jumlah Responden Berdasarkan Tanggunan Keluarga 

	      No. 
	Jumlah tanggungan (Jiwa)
	Jumlah responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	0

1

2

3

4

5

6

8
	4

6

9

6

2

1

1

1
	13,3

20

30

20

6,7

3

3

3

	Jumlah
	30
	100


     Sumber : Data primer yang diolah, 2012.

Lama Usaha

Hasil penelitian terhadap responden yang melakukan usaha pengolahan hasil perikanan berdasarkan lama usaha berkisar antara 0 – 25 tahun. Sebagian besar responden sudah melakukan usaha antara 0 – 2 tahun sebanyak 22 responden atau (73%) sisanya mempunyai pengalaman usaha 3 – 9 tahun sebanyak 7 responden (23%) dan berpengalaman sudah 25 tahun sebanyak 1 responden (3%). Semakin lama usaha yang telah dilakukan, semakin menambah keterampilan dalam melakukan kegiatan pengolahan hasil perikanan, sehingga akan berpengaruh positif dengan jumlah pendapatan yang diperoleh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Berdasarkan Tabel 10 di atas terlihat bahwa responden relatif belum lama mengusahakan usaha pengolahan hasil perikanan hanya berkisar 0 – 2 tahun, hal ini dikarenakan masih kurangnya pembinaan dan penyuluhan tentang pengolahan produk hasil perikanan. Pada umumnya ibu-ibu pengolah hasil perikanan ini baru di bentuk dalam suatu kelompok pengolah hasil pada tahun 2011 yang di prakarsai oleh disperindakop kabupaten Kutai Kartanegara dan Program PNPM-KP Kabupaten Kutai Kartanegara.

Tabel 10.   Jumlah Responden Berdasarkan Lama Usaha

	No.
	Lama usaha (Thn)
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	0   -  2

3   -  9

10 -16

17 -23

24 -30

31 -37
	22

7

0

0

1

0
	73

23

0

0

3

0

	Jumlah
	30
	100


 Sumber : Data primer yang diolah, 2012.

Jenis Pekerjaan

Pekerjaan pokok responden beraneka ragam, diantaranya sebagai pengolah amplang, pengolah kerupuk, pensiunan PNS, swasta maupun pekerjaan domestik lainnya seperti berdagang, jualan gorengan maupun sebagai Ibu rumah Tangga (IRT).  Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11.  Responden Berdasarkan pekerjaan Pokoknya

	No
	Jenis Pekerjaan Pokok Responden
	Jumlah (Jiwa)
	Persentase (%)

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Pengolah Amplang dan krupuk Ikan

Satpam

Guru Honor

Pegawai Kelurahan

Pedagang

Penjual Gorengan

Swasta

Nelayan

Pensiun PNS

Ibu Rumah Tangga (IRT)
	10

1

1

1

2

1

1

1

1

11
	33,3

3

3

3

6,7

3

3

3

3

36,7

	Jumlah
	30
	100


Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 11 di atas terlihat bahwa mayoritas responden berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 11 responden (36,7%) dan hanya 10 responden (33,3%) yang menjadikan usaha pengolahan hasil perikanan sebagai provesi pokoknya, sedangkan profesi lainya bervariasi sebagai guru honor, pedagang, pensiunan PNS, pegawai kelurahan dan nelayan. 

D.   Persepsi Ibu Rumah Tangga Tentang Waktu Luang


Keberadaan kaum perempuan pada saat ini di tengah masyarakat mempunyai posisi yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Perempuan saat ini tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi masalah domistik saja, akan tetapi disela-sela waktu luang yang ada di rumah juga dapat menghasilkan barang dan jasa dengan kegiatan produktif, seperti dalam pengolahan hasil perikanan.  Berdasarkan survey di lokasi penelitian didapatkan bahwa :

a.   Persepsi Ibu Rumah Tangga dalam pemanfaatan waktu untuk kegiatan peningkatan pendapatan, diperoleh informasi bahwa sebagian besar responden ibu rumah tangga di Kecamatan Sanga-sanga (50%) setuju bahwa orientasi ibu-ibu rumah tangga untuk menghasilkan barang atau jasa adalah untuk memperoleh penghasilan dan dapat membantu pendapatan suami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Persepsi IRT dalam Hal Pemanfaatan Waktu untuk Peningkatan Pendapatan

b.  Persepsi IRT tentang Bekerja, ditengah kedudukan perempuan dalam mengurusi urusan domestik seperti mengurus anak, kebutuhan keluarga maupun keuangan keluarga akan berkonsekuensi kepada banyaknya waktu terbuang yang sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk menambah perekonomian keluarga dengan memberdayakan perempuan. Berdasarkan survei dilapangan terlihat bahwa sebanyak 22 responden atau (73,3%) setuju bahwa IRT dapat bekerja guna menambah penghasilan keluarga. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.


[image: image3.emf]6

22

1 1

0

5

10

15

20

25

Indikator Skala Persepsi

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju


Gambar 2. Persepsi IRT dalam Hal bekerja

c.   Persepsi IRT tentang Pengembangan Kemampuan Diri, dalam hal perempuan mempunyai kodratnya sebagai istri dalam mengurusi suami dan keluarga, disela waktu perempuan dapat pula mengembangkan kemampuan diri mereka untuk dapat berkembang. Hal ini sesuai dengan yang dicita-citakan ibu Kartini bahwa pendidikan dan ketrampilan tidak saja dimonopoli oleh kaum pria saja tetapi juga kaum perempuan juga berhak mendapatkan hal yang sama. Berdasarkan survei di lapangan dapat dilihat bahwa sebanyak 17 responden (56,6%) beranggapan setuju bahwa perempuan dapat mengembangkan kemampuan diri dengan mengikuti pelatihan dan kursus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini;
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Gambar 3. Persepsi IRT dalam Hal Pengembangan Diri

d. Persepsi IRT tentang Nilai Waktu, dalam hal pembagian kerja antara perempuan dan laki-laki tidaklah sama dan secara tegas Persepsi IRT tentang Pengembangan membatasi. Dalam pembatasan waktu mengharuskan perempuan tidak banyak membutuhkan pencurahan waktu yang lebih untuk pekerjaan fisik yang lebih berat. Pola curahan waktu perkerjaan perempuan lebih memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang menghasilkan nafkah. Berdasarkan survei yang telah dilakukan terdapat 25 responden atau (83,3%) beranggapan setuju seorang perempuan untuk dapat membagi waktu antara mengurusi anak, suami dan juga dengan kegiatan pekerjaan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini:
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Gambar 4. Persepsi IRT tentang Curahan Waktu

E.   Konstruksi Gender di Kecamatan Sanga-Sanga

Gender merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan tuhan yang mahaesa dan merupakan perbedaan perempuan dan laki-laki di bentuk oleh budaya yang dapat dikontruksikan, dipelajari dan disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Gender adalah peran, kedudukan, tanggung jawab dan pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan yang dianggap pantas menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau kebiasaan.


Pada masyarakat Kecamatan Sanga-sanga partisipasi gender adalah:

Perempuan sebagai isteri melakukan pekerjaan rumah tangga seperti halnya memasak, mencuci, menjaga anak, menyapu, dll yang sifatnya domestik.

Laki-laki sebagai suami melakukan pekerjaan sebagai nelayan, karyawan perusahaan batubara, pegawai pemerintahan, guru dan lain sebagainya tanpa terlibat pada kegiatan / rutinitas dalam rumahtangga.

Perempuan yang terlibat kegiatan di dalam maupun di luar rumah yang mengahasilkan uang dinilai sebagai pencari nafkah tambahan yang dapat membantu suami dalam memperoleh penghasilan.

Laki –laki  diidentifikasi sebagai pencari nafkah utama bagi keluarga meskipun ada sebagian dari ibu-ibu di kecamatan Sanga-sanga yang menganggap usaha pengolahan hasil perikanan merupakan mata pencaharian pokok mereka.

Dalam kegiatan sosial kemasyarakatan perempuan jarang dilibatkan kecuali kegiatan tersebut mengarah kepada kegiatan perempuan seperti memasak dan mengolah hasil perikanan.

Laki-laki lebih cenderung sebagai pemimpin tanpa melihat nilai sebagai pengambil keputusan dalam keluarga.

Pada kegiatan hari-hari aktifitas perempuan yang mendominasi dari pada laki-laki, perempuan dikatakan sebagai pelayan suami dari bangun tidur sampai dengan menjelang tidur, dan perempuan memiliki fungsi dobel gardan didalam beraktifitas keseharian bahkan dapat membantu dalam memperoleh alternatif mata pencaharian seperti membuat olahan amplang dan krupuk ikan.

Identifikasi perempuan dan laki-laki sebagai masyarakat terhadap pemerintahan di Kecamatan Sanga-sanga berdasarkan :

Akses terhadap sumberdaya pembangunan

Adanya konflik antara perusahaan minyak dan perusahaan batubara dengan Masyarakat sehingga berpengaruh pada akses masyarakat terhadap sumberdaya pembangunan dalam hal ini laki-laki dan perempuan. 

Berpartisipasi dalam pembangunan, termasuk proses pengambilan keputusan, Masyarakat Kecamatan Sanga-sanga belum berpartisipasi secara maksimal dikarenakan terdapat kesenjangan antara masyarakat dengan pihak pemerintah dalam hal pembinaan dan monitoring terhadap usaha pengolahan hasil perikanan

Kontrol atas sumberdaya pembangunan

Tidak terdapatnya data akurat antara pemerintah dengan kondisi lapangan (masyarakat) sehingga perlu perhatian khusus sebab tidak adanya alat evaluasi atas kerja-kerja pemerintahan.

Manfaat dari hasil pembangunan

Belum adanya manfaat yang cukup berarti terhadap masyarakat dari hasil pembangunan, hal yang sangat dirasakan adalah adanya bagian-bagian marjinalisasi/terpinggirkan bagi masyarakat kecil di Kecamatan Sanga-sanga.

Adapun  dalam hal identifikasi dari setiap peran gender di Kecamata Sanga-sanga, maka akan lebih dijelaskan lebih rinci pada Tabel12,13 dan 14.

Tabel 12. (akses) dan penguasaan (kontrol) laki-laki dan perempuan terhadap sumber daya dalam lembaga formal dan informal di setiap keluarga 

	Data
	Hasil
	KAJIAN GENDER

	Siapa yang memiliki peluang (akses) dan penguasaan  (kontrol)  terhadap sumberdaya :

Sumberdaya fisik

Pasar komoditi

Sumberdaya sosial budaya
	Laki-laki sebagai suami lebih banyak memiliki akses dan control terhadap sumberdaya fisik seperti dalam hal penggunaan alat, pasar dan sumberdaya sosial budaya hal tersebut dikondisikan bahwa makna bahwa perempuan sebagai perempuan ikut apa kata suami.
	Terdapat ketidakadilan, diskriminasi, pelabelan negative dan eksploitasi seksual

	Siapa (kelas sosial mana)yang memiliki sumberdaya?
	Dari segi pendidikan mayoritas perempuan di Kecamatan Sanga-sanga berpendidikan, tetapi didalam pelaksanaan kepemilikan sumberdaya laki-laki yang mayoritas mengatasnamakannya (ex. Kepemilikan harta bersama cenderung nama suami)
	Terdapat ketidakadilan, diskriminasi, pelabelan negative dan eksploitasi seksual

	Siapa (kelas sosial mana,P/L) yang memperoleh manfaat sumberdaya yang ada
	Manfaat yang diperoleh masih terbatas dan banyak dirasakan oleh laki-laki saja
	Terdapat ketidakadilan, diskriminasi, pelabelan negative dan eksploitasi seksual


Tabel 13.   Pembagian Kerja Laki-laki dan Perempuan di Kecamatan Sanga-sanga

	Data
	Hasil
	Gender

	Kegiatan produktif sering dilakukan laki-laki,  kegiatan reproduktif selalu dilakukan oleh perempuan, kegiatan sosial dilakukan oleh  perempuan dan laki-laki 
	Masalah / kebutuhan masyarakat dirasakan untuk meningkatkan pendapatan dalam keluarga
	Perlu adanya kegiatan / usaha produktif yang dapat mendukung pendapatan keluarga sehingga peran keduanya sangat berpengaruh


Tabel 14.  Kajian keadaan masyarakat di Kecamatan Sanga-sanga berdasarkan berperspektif gender 

	No
	Kajian Masyarakat
	Metode berperspektif Gender

	1.
	Perempuan : 

berurusan dengan dapur, sumur, kasur.

Hamil, melahirkan, menyusui.

Mengasuh dan mendidik anak

Laki-laki :

Pencari nafkah

Penanam modal dalam keluarga
	Perempuan: sebagai ibu rumah tangga, pendamping suami, pencari nafkah tambahan (bagi perempuan yang bekerja menghasilkan uang).

Laki-laki : sebagai kepala rumahtangga, pencari nafkah utama, pemimpin, melindungi



	2.
	Perempuan terlibat dikegiatan rumahtangga dan juga terlibat dikegiatan usaha tambak tetapi yang menjadi permasalahan tidak adanya pengakuan bahwa peluang perempuan sangat besar bagi perkembangan sektor perikanan.

Laki-laki durasi bekerja hanya dibatasi di sector publik selebihnya banyak kegiatan kosong yang tak berarti dan tidak memiliki nilai.
	Perempuan di Kecamatan Sanga-sanga terlibat dalam sektor perikanan tetapi terbatas dalam pemanfaat sumberdaya hal tersebut yang menjadikan adanya ketimpangan gender antara laki-laki dan perempuan pembudidaya tambak atau nelayan sekitar. 

Laki-laki merasa superpower dalam mengelola hasil perikanan tanpa melihat keberhasilan yang diperoleh.


Perencanaan yang responsive gender 

Dalam keluarga : terjadi ketimpangan gender sebab semua kegiatan domestik masih dilakukan oleh perempuan, dan laki-laki tidak peduli          ( patriarkat)

Dalam Masyarakat : peran perempuan masih dibatasi dalam hal-hal yang tidak penting misal dalam sebuah kegiatan dilibatkan dalam bidang konsumsi atau penerima tamu.

Dalam Pemerintahan : kebijakan yang ada masih mengutamakan laki-laki daripada perempuan.

Dari hasil tersebut dinyatakan masyarakat di Kecamatan Sanga-sanga masih ada ketimpangan Gender atau ketidak adilan gender, sehinga dalam prinsipnya yang dilakukan diperlukan metode pemberdayaan (penguatan masyarakat) bermuatan peningkatan kemampuan masyarakat. Kemampuan tersebut akan dilakukan akan dilakukan proses pengkajian, pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan sampai pada pemberian penilaian dan koreksi terhadap kegiatan yang berlangsung.

Tabel 15. Penilaian kebutuhan Gender bagi Perempuan di Kecamatan Sanga-sanga

	KEBUTUHAN PRAKTIS
	KEBUTUHAN SRATEGIS

	Perempuan terlibat didalam usaha pengolahan hasil perikanan seperti  Pembuatan Kerupuk ikan bandeng
	Terlibat dikegiatan shalawatan

	Dalam membentuk kelompok usaha pengolahan ikan
	Memiliki hak bicara

	Dalam praktek berorganisasi dalam kelompok
	Kemampuan memimpin


F. Identifikasi Permasalahan Dasar

a.  Masyarakat Lokal 

       
Hasil analisis permasalahan dasar masyarakat lokal di Kecamatan Sanga-sanga jika dikaitkan dengan pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat dilakukan dengan metode deskriptif berdasarkan wawancara dengan masyarakat  sebagai berikut:

Belum maksimalnya program pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal dan pelatihan dalam rangka peningkatan SDM (sumberdaya manusia).

Belum adanya monitoring secara kontinyu tentang pengembangan usaha pengolahan hasil perikanan

Semakin berkurangnya bahan baku ikan untuk pembuatan amplang dan krupuk, sehingga bahan baku harus dibeli ke pedagang pengecer ikan.

Sarana peralatan pengolahan hasil perikanan yang masih relatif sederhana, sehingga berpengaruh pada keterbatasan produksi.

b. Masyarakat Pengolah Hasil Perikanan

Desain Produk yang masih relatif sederhana

Pembeli tidak harus mendatangi langsung ke sentral-sentral pengolah hasil perikanan

Promosi dan pemasaran hendaknya bisa dipasarkan diluar daerah dan dapat mengikuti pameran-pameran produk

Permodalan masih bersifat modal sendiri, sehingga terkadang masyarakat melakukan utang untuk menambah modal

Keterbatasan pemasaran sehingga diperlukan perluasan pasar

Pada umumnya masih menggunakan alat transportasi yang masih sederhana dalam memasarkannya seperti menggunakan motor

Sarana pendukung atau infrastrutur yang masih menggunakan alat sederhana

G. Analisis SWOT

Untuk dapat menentukan arah kebijakan dan strategi pengembangan usaha pengolahan hasil perikanan dilakukan dengan analisis SWOT. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)  merupakan salah satu alat yang efektif guna memetakan posisi suatu wilayah terhadap lingkungannya dan menetapkan strategi umum (grand strategy) pengembangan usaha di suatu kawasan. Pada analisis ini dilakukan identifikasi terhadap kekuatan, kelemahan serta peluang dan ancaman yang dihadapi yang dimiliki wilayah melalui penelaahan terhadap aspek sumberdaya fisik lingkungan, sosial kependudukan, sarana dan prasarana, ekonomi dan kelembagaan dalam menetapkan tujuan, sasaran dan merumuskan konsep - strategi pengembangan suatu produk yang realistis.

Identifikasi dan pengenalan terhadap kekuatan yang dimiliki akan membantu upaya pengembangan wilayah untuk tetap menaruh perhatian dan melihat peluang-peluang baru, sedangkan penilaian yang jujur terhadap kelemahan-kelemahan yang ada akan memberikan bobot realisme pada rencana-rencana yang akan dibuat.

Pada sisi lain terdapat kekuatan-kekuatan di luar yang mempengaruhi operasi dan kinerja suatu usaha tersebut. Kemampuan atau ketidakmampuan untuk mengidentifikasi kekuatan – kekuatan utama diluar wilayah usaha akan sangat menentukan apakah wilayah tersebut akan berhasil atau gagal menjalankan misinya dan mewujudkan visinya.

Analisis SWOT adalah analisis terhadap faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman). Hasil analisis akan memetakan secara objektif posisi wilayah terhadap lingkungannya dan menyediakan pilihan strategi umum yang sesuai, serta dijadikan dasar untuk memilih strategi untuk mencapai sasaran-sasaran yang ditetapkan yang ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan dari para stakeholder.

Tahap awal dari analisis SWOT adalah dengan melakukan identifikasi faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pengembangan kawasan andalan terhadap aspek usaha, sosial kependudukan, sarana dan prasarana, ekonomi, kelembagaan.

Peluang, Tantangan, Potensi Dan Masalah Pengembangan

             Kawasan Strategis Usaha Pengolahan Hasil Perikanan

Dalam menentukan kebijakan dan strategi Rencana usaha pengolahan hasil perikanan sebelumnya akan dilakukan analisis SWOT. Setiap aspek dilihat kekuatannya (strength), kelemahannya (weakness), kesempatan (opportunity), dan ancamannya (threat) yang kemudian menghasilkan tujuan pengembangan usaha tersebut. Setelah tujuan terbentuk, maka dirumuskan sasaran bagi masing-masing sektor. Dari penggabungan antara strength, weakness, opportunity dan threat yang ada, maka akan dihasilkan suatu metoda yang pasti untuk  penyusunan strategi bagi setiap sektor yang akan digunakan sebagai dasar pengembangan usaha tersebut secara komprehensif dan menyeluruh. 
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Gambar 5. Diagram SWOT

Strategi SO dengan mengembangkan suatu strategi dalam memanfaatkan kekuatan (S) untuk mengambil manfaat dari peluang (O) yang ada.

Strategi WO yaitu mengembangkan suatu strategi dalam memanfaatkan peluang (O) untuk mengatasi kelemahan (W) yang ada.

Strategi ST yaitu dengan mengembangkan suatu strategi dalam memanfaatkan kekuatan (S) untuk menghindari ancaman (T).

Strategi WT yaitu dengan mengembangkan suatu strategi dalam mengurangi kelemahan (W) dan menghindari ancaman (T).

Untuk membuat suatu kebijaksanaan dan rencana pengembangan usaha pengolahan hasil perikanan, perlu diketahui potensi dan kendala yang dimiliki berdasarkan karakteristik internal kawasan. Dari analisis sektoral yang dilakukan, untuk menghasilkan suatu analisis komprehensif dengan lingkup yang lebih luas, maka dapat diidentifikasi beberapa hal yang menjadi kelebihan atau kekurangan dari bidang usaha, sebagai berikut :

Kekuatan (Strenght)

Keberadaan penduduk di kecamatan Sanga-sanga sebagai sumberdaya manusia yang sangat potensial dan dapat diberdayakan.

Ketrampilan dan kemampuan masyarakat tentang pengolahan hasil perikanan yang sudah lama ditekuni secara sederhana terutama dalam pembuatan kerupuk ikan dan amplang

Telah terbentuknya kelompok-kelompok ibu-bu pengolah hasil perikanan

b. Kelemahan (Weakness)

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal penggunaan bahan-bahan yang dilarang untuk menangkap ikan seperti menggunakan strum, racun maupun trawl, sehingga akan berpengaruh terhadap ketersediaan sumberdaya ikan sebagai bahan baku

Kawasan ini sangat rentan terhadap berbagai dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan pembangunan baik yang berlangsung diwilayah daratan maupun perairan di sekitarnya terutama dampak dari keberadaan perusahaan minyak maupun perusahaan tambang batubara.
 c.  Peluang (Opportunity)

Dapat dikembangkan kearah alternatif mata pencaharian sebagai kegiatan sampingan ibu-ibu dengan membuat amplang dan kerupuk ikan

Berpeluang untuk di kembangkan event pariwisata yang bertema wisata kuliner yang dapat memberikan kontribusi kepada daerah dan masyarakat.
d.  Ancaman (Threath)

Ketersidaan stok dari bahan baku ikan maupun udang yang semakin sedkit, dirasakan akan menjadi ancaman untuk keberlangsungan usaha pengolahan hasil perikanan
Pertambangan batubara dan minyak yang tidak terarah, mengakibatkan makin tingginya air sungai atau banjir pada saat musim hujan, tetapi dangkal pada saat musim kemarau dan juga terindikasi adanya pencemaran di perairan,,yang berdampak kepada matinya organisme ikan maupun udang
Tabel 15.   Formulasi Strategi SWOT
	KAFI

Kesimpulan Analisis Faktor Internal

KAFE

Kesimpulan Analisis

Faktor Eksternal


	KEKUATAN-S

Keberadaan penduduk di kecamatan Sanga-sanga sebagai sumberdaya manusia yang sangat potensial dan dapat diberdayakan.

Ketrampilan dan kemampuan masyarakat tentang pengolahan hasil perikanan yang sudah lama ditekuni secara sederhana terutama dalam pembuatan kerupuk ikan dan amplang

Telah terbentuknya kelompok-kelompok ibu-bu pengolah hasil perikanan
	KELEMAHAN-W

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal penggunaan bahan-bahan yang dilarang untuk menangkap ikan seperti menggunakan strum, racun maupun trawl, sehingga akan berpengaruh terhadap ketersediaan sumberdaya ikan sebagai bahan baku

Kawasan ini sangat rentan terhadap berbagai dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan pembangunan baik yang berlangsung diwilayah daratan maupun perairan di sekitarnya terutama dampak dari keberadaan perusahaan minyak maupun perusahaan tambang batubara.

	PELUANG-O

Dapat dikembangkan kearah alternatif mata pencaharian sebagai kegiatan sampingan ibu-ibu dengan membuat amplang dan kerupuk ikan

Berpeluang untuk di kembangkan event pariwisata yang bertema wisata kuliner yang dapat memberikan kontribusi kepada daerah dan masyarakat.


	ASUMSI STRATEGI S-O

Memberdayakan penduduk kecamatan Sanga-sanga termasuk ibu-ibu dengan mengembangkan alternative matapencaharian guna meningkatkan pendapatan keluarga
Memberikan arahan dan bimbingan secara intensif kepada pengolah hasil perikanan guna meningkatkan keterampilan dan kemampuan kea rah yang lebih modern.
Memberikan arahan dan bimbingan secara intensif terhadap keberadaan kelompok ibu-ibu pengolah hasil perikanan guna sebagai wadah dalam pengembangan ekonomi local
Berpotensi sebagai wisata kuliner dengan produk unggulan hasil olahan produk perikanan seperti kerupuk, amplang dan lain-lain
	ASUMSI STRATEGI W-O

Meningkatkan kesadaran masyarakat  akan bahanya penggunaan bahan-bahan terlarang untuk menangkap ikan guna melestarikan keberadaan ikan dan udang sebagai bahan baku dalam pembuatan kerupuk dan amplang

Mengajak beberapa stakeholder untuk dapat bekerjasama dalam  menjaga kelestarian sumberdaya alam perairan 

Mengusahakan melakukan rehabilitasi mengenai lingkungan pesisir dan pantai yang sudah rusak, sehingga dapat menjadi pontesi dalam pengembangan ecoturism di kecamatan Sanga-sanga

	ANCAMAN-T

Ketersidaan stok dari bahan baku ikan maupun udang yang semakin sedkit, dirasakan akan menjadi ancaman untuk keberlangsungan usaha pengolahan hasil perikanan

Pertambangan batubara dan minyak yang tidak terarah, mengakibatkan makin tingginya air sungai atau banjir pada saat musim hujan, tetapi dangkal pada saat musim kemarau dan juga terindikasi adanya pencemaran di perairan,,yang berdampak kepada matinya organisme ikan maupun udang
	ASUMSI STRATEGI S-T

Perlunya peningkatan kesadaran masyarakat akan keberlangsungan usaha pengolahan hasil perikanan dengan menjaga ketersediaan bahan baku ikan maupun udang di alam.

Perlunya perusahaan pertambangan yang berada di kecamatan Sanga-sanga lebih memperhatikan kelestarian sumberdaya alam.

Hendaklah perusahaan pertambangan lebih memaksimalkan program community development kepada masyarakat khususnya di kecamatan Sanga-sanga
	ASUMSI STRATEGI W-T

Bahan baku dalam usaha pengolahan hasil perikanan semakin berkurang, dikarenakan masih kurang sadarnya masyarakat dalam menjaga dan melestarikan sumberdaya alam, sehingga yang merasakan akibatnya adalah masyarakat itu sendiri.

Perlu adanya penelitian secara khusus tentang effect dan akibat dari keberadaan perusahaan pertambangan di kecamatan Sanga-sanga terhadap kelestarian sumberdaya alam dan keberlangsungan bahan baku ikan dan udang.


3.5. Rumusan Perubahan Internal dan Eksternal Yang Perlu Dilakukan

Rekomendasi strategi yang ditetapkan dalam rangka pencapaian Strategi Pengembangan Potensi Usaha dan beberapa Asumsi Strategi yang direkomendasikan dalam strategi pengembangan usaha Pengolahan Hasil Perikanan di Kecamatan Sanga-sanga berdasarkan analisis SWOT dapat dijabarkan sebagai berikut:

ASUMSI STRATEGI S-O

Memberdayakan penduduk kecamatan Sanga-sanga termasuk ibu-ibu dengan mengembangkan alternative matapencaharian guna meningkatkan pendapatan keluarga

Memberikan arahan dan bimbingan secara intensif kepada pengolah hasil perikanan guna meningkatkan keterampilan dan kemampuan kea rah yang lebih modern.

Memberikan arahan dan bimbingan secara intensif terhadap keberadaan kelompok ibu-ibu pengolah hasil perikanan guna sebagai wadah dalam pengembangan ekonomi local

  ASUMSI STRATEGI S-T

Perlunya peningkatan kesadaran masyarakat akan keberlangsungan usaha pengolahan hasil perikanan dengan menjaga ketersediaan bahan baku ikan maupun udang di alam.

Perlunya perusahaan pertambangan yang berada di kecamatan Sanga-sanga lebih memperhatikan kelestarian sumberdaya alam.

Hendaklah perusahaan pertambangan lebih memaksimalkan program community development kepada masyarakat khususnya di kecamatan Sanga-sanga.

ASUMSI STRATEGI W-O

Meningkatkan kesadaran masyarakat  akan bahanya penggunaan bahan-bahan terlarang untuk menangkap ikan guna melestarikan keberadaan ikan dan udang sebagai bahan baku dalam pembuatan kerupuk dan amplang

Mengajak beberapa stakeholder untuk dapat bekerjasama dalam  menjaga kelestarian sumberdaya alam perairan

 Mengusahakan melakukan rehabilitasi mengenai lingkungan pesisir dan pantai yang sudah rusak, sehingga dapat menjadi pontesi dalam pengembangan ecoturism di kecamatan Sanga-sanga

ASUMSI STRATEGI W-T

Bahan baku dalam usaha pengolahan hasil perikanan semakin berkurang, dikarenakan masih kurang sadarnya masyarakat dalam menjaga dan melestarikan sumberdaya alam, sehingga yang merasakan akibatnya adalah masyarakat itu sendiri.

Perlu adanya penelitian secara khusus tentang effect dan akibat dari keberadaan perusahaan pertambangan di kecamatan Sanga-sanga terhadap kelestarian sumberdaya alam dan keberlangsungan bahan baku ikan dan udang.

Potensi dan Pengembangan Usaha

Pemanfaatan sumberdaya perikanan yang ada di perairan umum kecamatan Sanga-sanga pada khususnya dan di Kabupaten Kutai Kartanegara pada umumnya menghadapi berbagai kendala (constraint) yang sangat mempengaruhi keberlanjutan (sustainability) usaha yaitu tingginya resiko dan ketidakpastian sebagai akibat dari sifat sumberdaya perikanan yang open acces. 
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Gambar  6.    Kondisi Perairan umum di Kecamatan Sanga-sanga

Selain itu kurang tersedianya peluang usaha non perikanan dikarenakan terisolasinya wilayah secara geografis semakin memperparah kondisi kemiskinan. Selama ini peran perempuan masih dipandang sebelah mata dalam membantu perekonomian keluarga, perempuan masih dianggap hanya bergerak di bidang domestik saja. Padahal jika ditengok dari potensi besarnya jumlah penduduk perempuan yang ada dapat menjadi faktor penunjang dalam kegiatan terutama di bidang pengolahan hasil. 
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Gambar 7.  Aktifitas Ibu rumah tangga Kecamatan Sanga-sanga dalam mengolah Amplang

[image: image8.jpg]



Gambar 8.  Aktifitas Penjemuran Kerupuk

Oleh karena itu diperlukan suatu strategi dalam pengembangan usaha yang telah dikembangkan kaum perempuan dalam sebuah kelompok bersama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 16.

    tabel 16. Identifikasi Potensi Usaha

	Identfikasi Potensi
	Permasalahan
	Strategi Pemecahan Masalah dan Pengembangan

	Perikanan

	A. Pengolahan Amplang
	Bahan Baku yang pada saat tertentu mahal dan sudah mulai susah dicari
	  mencari alternative bahan baku jenis ikan selain ikan bandeng laut

  menjalin kerjasama dengan nelayan,pengumpul dan ponggawa ikan

	
	Peralatan Pengolahan amplang yang masih sederhana
	1. mengajukan bantuan peralatan ke dinas terkait

2. meregenerasi peralatan yang sudah tidak produktif

	
	 Jalur pemasaran yang masih skala lokal 
	Perlu ada promosi ke luar daerah

	
	Sarana transportasi yang terbatas pada motor roda dua saja
	Merintis pembukaan agen perwakilan di derah lain

	B. Pengolahan kerupuk
	1.Desain Produk yang masih sederhana
	Perlu ada modifikasi desain bentuk produk agar dapat lebih menarik minat konsumen

	C. Pembuatan Bakso Ikan
	1.  Masih dilakukan secara rumah tangga, dan belum mengarah untuk di komersilkan
	1.  melakukan uji Lab untuk melihat kandungan nilai gizi nya

Perlu digalakan promosi bakso ikan sebagai alternative dari penggunaan bakso daging lain

	D. Cimi-cimi ikan
	1. Model dan kemasan yang masih sederhana

2. Masih terbatas pada konsumen lokal saja
	1. Perlu ada studi banding ke sentral-sentral pengolahan ikan di daerah lain

2. Perlu adanya promosi untuk memperkenalkan produk ini ke luar daerah


L.  Pemasaran Hasil Perikanan

Pemasaran menurut Kotler dan Amstrong (2001) didefinisikan  proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain. Proses tersebut terjadi karena adanya kebutuhan (needs), keinginan (wants), dan permintaan (demands); produk; nilai, biaya dan kepuasan; pertukaran dan transaksi; hubungan dan jaringan; pasar; serta pemasar dan konsep. Berdasarkan defenisi tersebut diketahui bahwa pemasaran sangat diperlukan untuk mentransfer antara produsen dan konsumen. Pemasaran merupakan kegiatan yang bertalian dengan penciptaan atau penambahan kegunaan dari barang atau jasa, maka dengan demikian pemasaran termasuk tindakan atau usaha yang produktif

         Menurut Kotler (1990) bahwa kebanyakan produsen bekerja sama dengan perantara pemasaran untuk menyalurkan produk-produk mereka di pasar. Perantara membentuk sebuah saluran pemasaran yang dapat terdiri dari beberapa tingkat:

Saluran non-tingkat (saluran pemasaran langsung) terdiri dari seorang produsen yang langsung ke konsumen.

Produsen 
  
  Konsumen 

Saluran satu tingkat mempunyai satu perantara penjualan. Dalam pasar konsumen, perantara itu sekaligus sebagai pengecer.

Produsen

Pengecer
     Konsumen

Saluran dua tingkat mempunyai dua perantara. Di dalam pasar konsumen mereka merupakan grosir atau pedagang besar sekaligus pengecer.

Produsen

 Grosir 
       Pengecer 

Konsumen 

         Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986), pemasaran hasil perikanan mempunyai sejumlah ciri, diantaranya sebagai berikut :

Sebagian besar dari hasil perikanan berupa bahan makanan yang dipasarkan diserap oleh konsumen akhir secara relatif stabil sepanjang tahun, sedangkan penawarannya sangat tergantung kepada produksi yang sangat dipengaruhi oleh iklim. 

Pada umumnya pedagang pengumpul memberi kredit (advanced payment) kepada produen (petani ikan) sebagai ikatan atau jaminan untuk dapat 

memperoleh bagian terbesar dari hasil perikanan dalam waktu tertentu. 

Saluran pemasaran hasil perikanan pada umumnya terdiri dari : produsen (petani ikan), pedagang perantara sebagaipengumpul, grosir (wholesaler), pedagang eceran, dan konsumen (industri pengolahan atau konsumen akhir). 

 
Pangan olahan yang merupakan produk olahan berasal dari komoditaspertanian (pertanian dalam artian luas) pada umumnya mempunyai karakteristik yang khas, antara lain :
Mudah rusak dan tidak tahan lama.
Diproduksi berdasarkan ketersediaan bahan baku (raw material).
Volumenya besar tetapi nilai nominalnya relatif kecil.
Lokalitas  yang spesifik (tidak dapat diproduksi disemua tempat). 
Berdasarkan karakteristik tersebut akan berpengaruh terhadap mekanisme pasar yang terjadi (Soekartawi, 1988)
        
Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986), barang-barang hasil perikanan dapat digolongkan ke dalam : barang-barang konsumsi dan bahan-bahan mentah. Barangbarang konsumsi adalah produk perikanan yang langsung dipergunakan oleh konsumen akhir dalam bentuk yang sama saat meninggalkan produsen. Sedangkan bahan-bahan mentah adalah produk perikanan yang dipergunakan oleh pabrik atau pengolah (processor) untuk dijadikan atau menghasilkan barang baru.

Pemasaran Hasil Perikanan Olahan Di Kecamatan Sanga-Sanga

Usaha perikanan yang teridentifikasi di Sanga-Sanga adalah usaha Pengolahan Amplang , kerupuk, . Hasil penelitian menemukan 2 pola saluran  pemasaran.  Skema saluran pemasaran Pengolahan Amplang  Ikan Bandeng menunjukkan jalur distribusi seperti yang terlihat pada Gambar 14.






Gambar 15. Skema Jaringan Pemasan Pengolahan Amplang Ikan Bandeng

 Keterangan: 



: Pola Saluran Pemasaran I


: Pola Saluran Pemasaran II

Pola saluran pemasaran Pengolahan Amplang  ada 2 pola yaitu :

Pola satu tingkat : 

Pengolah Amplang/Produsen [image: image10.png]


  Pengecer (Samarinda) [image: image12.png]


  Konsumen

Pola nol  tingkat :

Pengolah Amplang/Produsen [image: image14.png]


  Konsumen      

Usaha Pengolahan Kerupuk.


Lembaga pemasaran Pengolahan Kerupuk Ikan Bandeng yang teridentifikasi di Kecamatan Sanga-Sanga adalah: Pengolah Kerupuk Ikan Bandeng. Hasil penelitian menemukan hanya ada satu pola saluran  pemasaran, yaitu pemasaran langsung (saluran pemasaran Nol tingkat)  Skema saluran pemasaran Pegolahan Kerupuk Ikan Bandeng seperti terlihat pada Gambar 15




Gambar 16. Skema Saluran Pemasaran Pengolahan Amplang 

di Kecamatan Sanga-Sanga

 Keterangan :


: Pola Saluran Pemasaran I

Pola saluran pemasaran Pengolahan kerupuk  ada 1 pola yaitu :

Pola nol  tingkat :

Pengolah Kerupuk Ikan Bandeng ( Produsen) [image: image16.png]


  Konsumen

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi diketahui bahwa para pengolah Amplang Ikan Bandeng dan  Pengolah Kerupuk Ikan masih menggunakan cara sederhana dan dapat dikatakan belum menggunakan  teknologi  modern, demikian pula dalam penggunaan modal, sebagian besar menggunakan modal sendiri. Selama ini pengolah ikan belum berfikir ke arah orientasi pasar yang lebih luas. Asal memperoleh  untung  sedikit mereka sudah puas, tanpa berusaha untuk mengembangkan usahanya dan melakukan diversifikasi produk agar lebih disukai konsumen.  Beberapa pengolah Kerupuk Ikan juga membuat Pengolahan Bakso Ikan dan Kerupuk dari Kulit Ikan Bandeng, hanya dijual pada tetangga sekitar pemukiman sekitarnya. Kondisi yang nyata bahwa ekonomi nelayan sangat miskin, padahal mereka hidup di tengah sumberdaya laut dan potensi perikanan yang besar serta permintaan pasar yang tinggi (Dahuri, 2001).

Masih sedikit pengetahuan para wanita pesisir pengolah Amplang  Ikan Bandeng dan Kerupuk Ikan Bandeng  yang berorientasi pasar (market-oriented) . Para pengolah ikan kurang tahu bagaimana caranya meningkatkan dan mempertahankan mutu produk olahan, sehingga bisa diterima masyarakat dengan jangkauan pasar lebih luas.  Program pemberdayaan , merupakan program yang cocok untuk pendekatan kepada para pengolah ikan ke arah lebih mandiri dan memudahkan dalam mengakses pasar  Menurut Dahuri (2001), peningkatan sumberdaya manusia dapat dilakukan melalui program pemberdayaan sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Karena program pemberdayaan mampu meningkatkan pendapatan dan taraf hidup nelayan

V.  KESIMPULAN DAN SARAN

 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Potensi usaha perikanan di Kecamatan Sanga-Sanga berupa usaha perikanan tangkap (perairan laut dan umum), usaha perikanan budidaya dan usaha pengolahan hasil perikanan.

Usaha pengolahan hasil perikanan yang banyak melibatkan kelompok perempuan.

Persepsi kelompok perempuan dalam pengembangan kewirausahaan cukup tinggi, dengan dicirikan oleh :

a)  Pada umumnya ibu-ibu pengolah hasil perikanan telah terhimpun dalam suatu kelompok usaha pengolah hasil perikanan, di inisiasi oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Kutai Kartanegara dan Program PNPM-KP Kabupaten Kutai Kartanegara

Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Sanga-sanga pada umumnya berpendapat setuju untuk memanfaatkan waktu untuk bekerja dan menambah pendapatan.

Dalam hal pengembangan diri untuk usaha yang lebih produktif, pada umumnya perempuan di kecamatan Sanga-Sanga sangat setuju untuk bisa mengembangkan potensinya melalui pelatihan maupun kursus ketrampilan.

Dalam hal pembagian waktu perempuan di kecamatan Sanga-sanga pada umumnya setuju jika ada pengaturan waktu antara mengurus rumah tangga dengan melakukan kegiatan usaha produktif.

 Saran

Untuk menjaga kesinambungan usaha perlu dijaga ketersediaan bahan baku ikan Bandeng,  yang kadang sulit didapat. Sehingga perlu dibangun kerjasama dengan pedagang / nelayan sebagai pensuplai bahan baku tersebut.

Perlu lebih ditingkatkan intensitas dan bantuan promosi untuk pemasaran hasil olahan, sehingga mampu memperluas segmentasi pasar.
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	Gambar 1.  Gambaran Lokasi dan Aktifitas Kegiatan Perempuan
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	Gambar 2.  Proses Pengolahan  

   Amplang
	Gambar 3.  Hasil Olahan Amplang
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